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ABSTRAK

Sebagai makhluk sosial, tentunya manusia tidak dapat terlepas dengan
komunikasi dan interaksi dengan manusia lainnya, baik dalam bentuk verbal
maupun non verbal. Hal ini pula yang menjadikan manusia merupakan makhluk
yang saling membutuhkan, baik itu dalam hal bertukar pendapat, berkomentar, serta
saling berbagi informasi. Sejarah menjadi saksi bagaimana komunikasi di masa lalu
terkadang membutuhkan waktu untuk sekedar menyampaikan maksud dan tujuan.
Kemajuan zaman membuat kemudahan komunikasi dengan adanya sosial media
sehingga berhasil mengubah cara komunikasi manusia yang awalnya hanya terbatas
menjadi tanpa batas. Dengan kemudahan tersebut seseorang semakin tidak terbatas
juga dalam melakukan perbuatan yang tidak dianjurkan dalam al-Qur’an dan Hadis
untuk menjaga sikap dalam berinteraksi mulai dari bertutur kata yang buruk, kasar
bahkan membuat lawan komunikasinya menjadi tidak nyaman. Yang mana saat ini
lebih dikenal dengan istilah perilaku toxic.

Hal ini memberikan pandangan penulis bahwasanya pentingnya mengangkat
pembahasan terkait bagaimana pandangan hadis terhadap perilaku toxic dengan
mengaitkannya dengan konteks kekinian. Dalam hal ini dengan luasnya perilaku
toxic, penulis mempersempit bahasan mengenai perilaku toxic dengan
mengkhususkan pembahasannya dalam sosial media. Dari pemaparan singkat
tersebut, penulis merumuskan dua rumusan masalah sebagai berikut; pertama,
bagaimana pemaknaan hadis tentang perilaku toxic. Kedua, bagaimana
kontekstualisasi hadis-hadis perilaku toxic tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kepustakaan
(library research). Untuk mendapatkan nilai yang ideal dalam kandungan hadis,
langkah-langkah yang dipakai yakni dengan mengumpulkan hadis-hadis yang
setema kemudian digeneralisir guna mendapatkan makna yang spesifik dari teks
hadis, perlunya memperhatikan sosio historis dan budaya pada zaman itu.
Kemudian di kontekstualisasikan dengan realitas masa kekinian agar dapat
menjawab masalah-masalah kekinian sesuai zaman.

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada literatur hadis
yang termasuk kedalam al-Kutub al-7is ‘ah besertakitab-kitab syarah hadis lainya.
Data sekunder dalam penelitian ini, menggunakan literatur-literatur yang memiliki
kaitan dengan pembahasan perilaku toxic. Dari hadis-hadis yang diteliti,
kesimpulan yang dapat diambil yakni, pemahaman hadis mengenai perilaku toxic
memiliki 3 esensi yang disampaikan dari hadis-hadis tentang perilaku toxic.
Kemudahan dalam berkomunikasi tentunya tidak meruntuhkan nilai-nilai kebaikan
dalam berkomunikasi baik verbal maupun non verbal.

Kata kunci: Perilaku Toxic, Sosial Media, Hadis, Akhlak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan sebagai makhluk yang multidimensi yaitu sebagai
makhluk sosial dan berbudaya. Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan
interaksi dan komunikasi antar sesama baik dalam bentuk verbal maupun tindakan.
Hal ini juga menyebabkan bahwa tidak akan hidup normal tanpa kehadiran manusia

lainnya atau dikenal dengan saling membutuhkan®.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), interaksi diartikan saling
melakukan aksi, berhubungan, memengaruhi, antar hubungan?. Jadi, interaksi dapat
diartikan sebagai tingkah laku yang dilakukan oleh dua atau lebih serta terdapat
respons timbal balik dari keduanya atau juga dapat diartikan sebagai reaksi antar
keduanya. Interaksi dapat terjadi antara individu dan individu lainnya, individu dan

kelompok atau kelompok dan kelompok lainnya®.

Manusia berinteraksi biasanya dengan melakukan komunikasi yang bertujuan
untuk saling bertukar pendapat, informasi dan pikiran dan berkomentar.
Berinteraksi dan berkomunikasi merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat

dipisahkan dalam kehidupan manusia. Komunikasi manusia terbagi menjadi dua

! Asrul Muslim, “Interaksi Sosial Dalam Masyarakat Multietnis,” Jurnal Diskursus Islam 1,
no. 3 (29 November 2013): 485, https://doi.org/10.24252/jdi.v1i3.6642.

2 Interaksi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Daring,” diakses 19 Juli 2021, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/interaksi.

3 Indah Amelia, “Toxic di Media Sosial Dalam Pandangan Alqur’an (Studi Terhadap Surah
an-Nisa’: 148 dan Surah Al-Mumtahanah: 02)” (skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2021), 1, http://repository.uin-suska.ac.id/50502/.



jenis yaitu, komunikasi yang bersifat verbal yang berupa lisan ataupun tulisan dan

non verbal yang berupa tindakan.*

Kemajuan zaman berhasil membuat keadaan sosial manusia mengalami
perubahan yang sangat drastis. Hal ini ditandai dengan adanya teknologi yang
menghadirkan berbagai media sosial sebagai salah satu alternatif untuk berinteraksi
antar sesama. Sosial media mengubah cara berkomunikasi manusia yang awalnya
terbatas dan mengharuskan seseorang saling bertatap dan bertemu untuk memulai
interaksi kemudian, berkembang dengan bentuk kirim surat, hingga akhirnya
berkomunikasi dapat dilakukan dimana saja tanpa terikat jarak dan waktu.

Singkatnya perubahan cara berkomunikasi dari terbatas hingga tak terbatas.®

Kemudahan berkomunikasi dalam bersosial media tentunya tidak luput dari
aturan dan adab. Manusia dituntun untuk berperilaku baik dan sopan dalam
berkomunikasi. Hal ini bertujuan untuk menjaga agar sebuah komunikasi dapat
terjalin dengan sehat dan saling menghormati satu sama lain. Islam juga menuntut

untuk bertutur kata yang baik, dijelaskan dalam surah al-Isra’ ayat 53;

Gl B oldly 887¢ L% & 545 ’@ﬁ, RN N > $J\ 3k costid 23
Artinya:

“Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, “Hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang lebih baik (benar). Sungguh, setan itu (selalu) menimbulkan

4 Indah Amelia, “Toxic di Media Sosial Dalam Pandangan Alqur’an (Studi Terhadap Surah
an-Nisa’: 148 dan Surah Al-Mumtahanah: 02)” (skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2021), 1-2, http://repository.uin-suska.ac.id/50502/.

5 Errika Dwi Setya Watie, “Komunikasi Dan Media Sosial (Communications and Social
Media),” Jurnal The Messenger 3, no. 2 (23 Maret 2016): 69.



perselisinan di antara mereka. Sungguh, setan adalah musuh yang nyata bagi
manusia. "

Hal ini juga dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dari
Abdullah bin Mas’ud bahwasanya Rasulullah bersabda, “Tidaklah termasuk hamba
yang mukmin, yaitu mereka yang selalu mengungkap aib, melaknat, berperangai

buruk dan suka menyakiti’.

Akan tetapi, tidak semua orang dapat menjaga aturan dan adab tersebut.
Bahkan tak sedikit manusia yang berperilaku tidak sopan serta bertutur kata yang
buruk dalam berkomunikasi dan berinteraksi. Terbukti dengan banyaknya
perkataan dan istilah yang mengandung unsur-unsur negatif dan kebencian di media

sosial yang akhir-akhir ini di kenal dengan istilah perilaku toxic.

Istilah toxic merupakan istilah baru yang populer dalam permainan online
untuk mendeskripsikan seseorang yang memiliki perilaku buruk dalam permainan
online. Toxic berasal dari bahasa Inggris yang berarti racun, beracun, yang
disebabkan oleh keracunan®. Dalam hal ini, racun di maknai dengan perkataan atau
perbuatan yang negatif. Sehingga dapat diartikan sebagai perkataan yang dapat
menyakiti lawan bicaranya atau suatu perbuatan yang membuat orang lain merasa
tidak nyaman berada di dekatnya. Kata-kata toxic yang sering diucapkan oleh

seseorang yang mengalami emosi dalam permainan online misalnya bacot, anjir,

® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, “Qur’an Kemenag in Microsoft Word,” 27 Januari
2021, https://lajnah.kemenag.go.id/unduhan/category/1-gkiw.

" Abu Isa Muhammad bin Isa bin Sauroh at-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Kitab Berbakti dan
Menyambung Silaturahim, Bab Laknat, Nomor 1900 dalam Lidwa Pusaka, “Kitab Sembilan Imam
Hadits,” diakses 27 Juli 2021, http://www.infotbi.com/hadis9/.

8 Toxic. Dalam “U Dictionary: English Offline,” diakses 19 Juli 2021, http:/www.u-
dictionary.com/home/word/toxic/from/en/to/id.



asu, noob, dan kata-kata yang merendahkan atau mengandung suatu kebencian.®
Kemudian perilaku toxic ini menjalar ke berbagai media sosial lainnya seperti
Twitter, Facebook, Instagram, dan lain-lain. Salah satu contoh perilaku toxic dari
tweet-an pengguna Twitter dengan username @convomfs yang bercerita mengenai
orang tua yang marah sampai memaki-maki anaknya dikarenakan dia pulang ke

rumah larut malam berikut ini,

23560OYd il ® GD

€ Tweet

5
1. TW // Harsh words // Strict parents
Just because | went out with my friend at 1
PM, my mom suddenly mad at me. I've asked
her permission before | leave home

Figure 1 Contoh Perilaku Toxic

Perilaku ini dapat mengakibatkan dampak yang cukup serius baik terhadap
lawan bicaranya maupun pelakunya. Diantaranya dapat mengakibatkan lawannya
insecure, tersinggung hingga menimbulkan perkelahian dan berbagai dampak

psikologis lainnya.

® Rinaldy Raka Wicaksana dan Nova Kristiana, “Kampanye Sosial Stop Toxic Sebagai
Upaya Membangun Sikap Positif Bermain Game,” Barik 2, no. 2 (14 Juli 2021), 203.



Fenomena ini menarik perhatian penulis untuk meneliti lebih lanjut hal ini,
karena pertama, pembahasan mengenai perilaku toxic sangat penting dalam
kehidupan yang sekarang notabenenya serba dunia maya yang kemudian sering kali
terbawa ke dalam dunia nyata. Kedua, Hal ini memiliki kaitan dengan hubungan
bersosial dan komunikasi yang seharusnya tidak mencederai orang lain sehingga
tercapainya kehidupan yang penuh cinta, kasih dan menghargai sesama

sebagaimana yang telah dituntun oleh Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi
beberapa masalah yang akan dijadikan batasan dan bahan penelitian selanjutnya
yakni, bagaimana pemaknaan hadis terhadap perilaku toxic serta bagaimana

kontekstualisasinya dari hadis perilaku toxic.

C. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan diantaranya:
1. Sebagai pengetahuan dasar untuk mengetahui hadis yang sejalan dan

membahas dengan perilaku toxic. Serta mengetahui kualitas dan
pemaknaan terhadap hadis tentang toxic.

2. Untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi hadis perilaku toxic.

Selain untuk menambah wawasan khazanah keilmuan Islam khususnya,
dalam bidang keilmuan Al Quran dan Hadis, manfaat dari penelitian ini setidaknya
menjadi bahan pengetahuan dasar untuk melihat bagaimana kualitas dan

pemaknaan sebuah hadis terhadap isu terkait. Manfaat lain dari penelitian ini,



sebagai pengetahuan diri untuk mengetahui bahaya dan dampak perilaku toxic

dalam kehidupan sehari-hari.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan salah satu bagian penting dalam proses
penelitian. Tanpa adanya tinjauan pustaka penelitian tidak akan dapat menemukan
kebaharuan data serta jejak data penelitian dari peneliti-peneliti sebelumnya.
Tinjauan pustaka bukanlah sebuah uraian tentang daftar pustaka yang menjadi
referensi penelitian yang sedang digunakan atau akan digunakan, melainkan
paparan singkat mengenai hasil-hasil penelitian sebelumnya yang secara langsung
atau tidak langsung berkaitan dengan tema penelitian yang sedang diteliti saat ini.
Sehingga peneliti dapat mengetahui apa saja kontribusi baru serta sebagai pembeda

dengan peneliti-peneliti sebelumnya.*®

Sejauh penelusuran dan pembacaan peneliti, pembahasan mengenai perilaku
toxic bukanlah sebuah penelitian yang baru, pembahasan ini telah diteliti di
kalangan akademisi dengan berbagai perspektif dan pendekatan. Berikut penulis
paparkan beberapa kajian dan penelitian yang memiliki tema dan pembahasan yang

serupa:

1. Perilaku Toxic
Seperti dijelaskan dalam latar belakang masalah, perilaku toxic

merupakan sebuah istilah baru yang diawali dari perkataan kasar yang

10 Fahruddin Faiz dkk., Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015), 5.



terjadi dalam komunikasi antar gamer yang menimbulkan keluarnya
ungkapan-ungkapan yang buruk kepada sesamanya. Kemudian istilah
perilaku toxic ini menyebar luas ke media sosial lainnya bahkan ke
kehidupan nyata.

Artikel yang berjudul “Towards a unified theory of toxic behavior in
video games” oleh Bastian Kordyaka, Katharina Jahn and Bjoern
Niehaves, mejelaskan bahwasanya perilaku toxic ini juga menimbulkan
potensi kerugian pendapatan perusahan game yang ia mainkan. Hal ini
terjadi karena lingkungan game yang telah terpapar permainan negatif
baik.!!

Sebuah tulisan yang berjudul “STFU NOOB! Predicting
Crowdsourced Decisions on Toxic Behavior in Online Games” oleh
Jeremy Blackburn dan Haewoon Kwak, menjelaskan bahwasanya pihak
pengembang game online berusaha mengurangi perilaku toxic di setiap
game yang mereka kembangkan dengan menggunakan platform
crowdsourcing, untuk menghukum pemain yang terdeteksi toxic. Akan
tetapi, sistem ini tidak sepenuhnya berhasil untuk mengurangi perilaku

toxic.1?

11 Bastian Kordyaka, Katharina Jahn, dan Bjoern Niehaves, “Towards a Unified Theory of
Toxic Behavior in Video Games,” Internet Research 30, no. 4 (22 Juni 2020): 1081-1102,
https://doi.org/10.1108/INTR-08-2019-0343.

12 Jeremy Blackburn dan Haewoon Kwak, “STFU Noob! Predicting Crowdsourced Decisions
on Toxic Behavior in Online Games,” dalam Proceedings of the 23rd international conference on
World wide web, 2014, 877-88.



Tulisan yang berjudul “Kampanye Sosial Stop Toxic Sebagai Upaya
Membangun Sikap Positif Bermain Game” oleh Rinaldy Raka Wicaksana
dan Nova Kristiana, berupaya untuk menjelaskan banyaknya ungkapan-
ungkapan yang kasar terhadap teman sepermainannya Yyang
mengakibatkan perpecahan antar sesama. Sehingga perlu adanya sebuah
kampanye untuk menghentikan sebuah perilaku negatif ini. Bahkan
peneliti mengungkapkan bahwasanya tidak ada obat yang untuk
menghilangkan perilaku negatif ini sehingga perlu adanya kampanye
tersebut®>,

Hal yang sama juga terdapat di dalam artikel yang berjudul
“Perancangan Kampanye Sosial Untuk Mencegah Toxic Behaviour Pada
Game Online” oleh Yehezkiel Micheal Kantono, dkk., dikatakan
bahwasanya perilaku toxic merupakan perilaku negatif dalam bentuk
cyberbullying, kecurangan, pelecehan. Dalam penelitian ini, mereka
menyebutkan bahwasanya pencegahan perilaku ini sangat pasif bahkan
cenderung sedikit sekali memberikan efek. Dengan adanya sebuah
kampanye pencegahan setidaknya memberikan dampak baik terhadap
perilaku toxic.

Dalam sebuah laporan ilmiah yang berjudul “Instagram Sebagai

Aplikasi Non-Toxic dengan Informasi Positif dan Interaktif” oleh

13 Rinaldy Raka Wicaksana dan Nova Kristiana, “Kampanye Sosial Stop Toxic Sebagai
Upaya Membangun Sikap Positif Bermain Game,” Barik 2, no. 2 (14 Juli 2021), 212.

14 Yehezkiel Michael Kantono, Hendian Yudani, dan I. Gusti Ngurah Wirawan,
“Perancangan Kampanye Sosial Untuk Mencegah Toxic Behaviour Pada Game Online,” Jurnal
DKV Adiwarna 1, no. 16 (9 Juli 2020): 1.



Magdalena Palang Lewoleba, dkk., mengungkapkan bahwasanya
berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi, pengembangan pembangunan
Instagram sebagai media non-toxic dimulai dengan menyediakan konten-
konten pengetahuan dan positif yang mengarah pada self-improvement.t®

Tidak hanya dalam media sosial, perilaku toxic merambah ke dunia
leadership. Disertasi “An Exploration of Human Resource Personnel and
Toxic Leadership” oleh Sabrina Michele Maxwell dari Walden University
menyebutkan, dalam kepemimpinan memiliki kesenjangan yang tidak
sedikit menyebabkan masuknya beberapa perilaku toxic yang dapat
mengakibatkan mental down bawahannya.'®

2. Perilaku Toxic dalam Al Quran dan Hadis

Skripsi “Toxic di Media Sosial dalam Pandangan Al Quran (Studi
Terhadap Surah An-Nisa’: 148 dan Surah Al-Mumtahanah: 02) oleh
Indah Amelia. Skripsi ini berfokus untuk menjelaskan bagaimana Al
Quran juga membahas perilaku toxic dengan kata sz’ yang artinya sama
halnya dengan definisi istilah toxic. Bahkan melarang perilaku tersebut
dikarenakan akan menimbulkan permusuhan, kebencian yang berujung

putusnya ikatan silaturahmit’.

15 Magdalena Palang Lewoleba dkk., “Instagram Sebagai Aplikasi Non-Toxic Dengan
Informasi Positif Dan Interaktif” (PsyArXiv, 15 Mei 2020), 12—13.

16 Sabrina Michele Maxwell, “An Exploration of Human Resource Personnel and Toxic
Leadership,” Walden Dissertations and Doctoral Studies, 1 Januari 2015,
https://scholarworks.waldenu.edu/dissertations/548.

7 Indah Amelia, “Toxic di Media Sosial Dalam Pandangan Alqur’an (Studi Terhadap Surah
an-Nisa’: 148 dan Surah Al-Mumtahanah: 02)” (skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2021), ix, http://repository.uin-suska.ac.id/50502/.
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E. Kerangka Teori

Sebuah penelitian, perlu adanya kerangka teoritis yang menjadi konseptual
sebuah teori untuk mengidentifikasi sebuah permasalahan dalam sebuah
penelitian.® Dalam penelitian ini, penulis mencoba menjelaskan perilaku toxic

menggunakan metode pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Indal Abror.

Beliau menjelaskan dalam karyanya “Metode Pemahaman Hadis”,
bahwasanya hadis memiliki jarak dan waktu yang panjang dengan masa sekarang
atau lebih tepatnya sebuah teks yang ada di masa lampau. Sehingga dalam
memahami hadis, memerlukan sebuah perangkat tertentu untuk memahami
maksudnya secara komprehensif. Gagasan ini juga sejalan dengan beberapa ahli
yang lain seperti, Yusuf Qaradhawi, M. Syuhudi Ismail dan al-Qarafi, sehingga
dapat dijadikan landasan untuk menemukan pemahaman hadis yang ideal dalam

konteks masa Kini.

Selain gagasan ini sejalan dengan para ahli tersebut, alasan lain penulis
menggunakan metode yang ditawarkan oleh Indal Abror, lebih sistematis untuk
memahami hadis secara kontekstual-komprehensif dengan cara menggali terlebih
dahulu makna tekstual kemudian konteks dan historis sebuah hadis. Sehingga
memahami sebuah hadis, dapat dikaitkan dengan realitas kekinian masa sekarang

(kontekstualisasi).

18 Fahruddin Faiz dkk., Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015), 10.
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Beliau juga menawarkan alternatif mekanisme untuk memahami sebuah
hadis, pertama, menentukan tema pembahasan. Kedua, kritik hadis guna
menemukan keautentikan hadis dengan cara melakukan takhrij al-hadis kemudian
dilanjutkan dengan kritik sanad dan matan. Ketiga, melakukan pemaknaan terhadap
matan hadis. Untuk melakukan pemahaman terhadap matan hadis, peneliti harus
memulainya dengan menganalisis matan dari segi kebahasaannya dengan melihat
berbagai penjelasan dari kamus, kitab-kitab syarah, tafsir, dan lain-lain. Kemudian,
penelitian dilanjutkan dengan melakukan kajian tematis-komprehensif terhadap
teks-teks hadis yang satu tema serta melakukan konfirmasi dengan petunjuk-
petunjuk al-Quran. Selanjutnya, untuk menemukan realita konteks sosio-historis
maka peneliti harus memperhatikan latar belakang (asbab al-wurud) dan kondisi
hadis disabdakan. Keempat, kontekstualisasi. Langkah ini memerlukan kecermatan
dalam melihat situasi kekinian untuk dapat mengimplementasikan nilai-nilai hadis

dari beberapa proses sebelumnya.®

Penulis juga menggunakan teori media sosial yang dikemukakan oleh
Andreas Kaplan dan Micheal Haenlein bahwasanya, media sosial merupakan
sebuah kelompok aplikasi yang berbasis internet yang menciptakan ideologi dan
teknologi web 2.0 serta memungkinkan adanya pertukaran konten buatan

penggunanya®® yang dapat mengubah sebuah kehidupan seseorang maupun

19 Indal Abror, Metode Pemaham Hadis (Yogyakarta: Samudra Biru, 2017), 10-13.

20 Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein, “Users of the world, unite! The challenges and
opportunities of Social Media,” Business horizons 53, no. 1 (2010): 59-60.
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kelompok.?! Adanya media sosial tidak dipungkiri lagi menjadi sesuatu yang

esensial dalam keseharian kita apa pun itu bisa kita ketahui dengan media sosial.?

Dari pemaparan di atas untuk menelusuri kandungan hadis, penulis
menggunakan metode alternatif dalam memahami hadis yang ditawarkan oleh Indal
Abror serta menggandeng teori yang di kemukakan Andreas Kaplan dan Micheal
Haenlein sebagai jembatan untuk menganalisis perilaku toxic yang ada di media

sosial juga perilaku toxic dalam hadis-hadis terkait.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sejumlah langkah yang akan dilakukan seorang
peneliti untuk melakukan sebuah penelitian?®. Langkah ini merupakan hal penting
untuk proses penelitian guna terciptanya sebuah penelitian yang tertata, logis, dan

sistematis. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut,

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian jenis penelitian
kualitatif, yang berbasis pada penelitian kepustakaan (library reseach).

Dengan demikian penulis melakukan pengumpulan data dari berbagai

21 Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein, “Social media: back to the roots and back to
the future,” ed. oleh Helene Delerue, Journal of Systems and Information Technology 14, no. 2 (1
Januari 2012): 101, https://doi.org/10.1108/13287261211232126 lihat juga, Thorsten Hennig-
Thurau dkk., “The impact of new media on customer relationships,” Journal of service research 13,
no. 3 (2010): 312-14.

22 Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein, “Social media: back to the roots...” 101.

23 Fahruddin Faiz dkk., Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015), 11.



13

karya tulis seperti, buku, skripsi, jurnal, artikel dan berbagai karya tulis
lainnya yang dapat menjadi penunjang penelitian ini.
2. Sumber Data
Sebuah penelitian dapat berjalan lancar dan baik bergantung pada
kualitas dan kelengkapan data, karena hal tersebut akan mempengaruhi
kredibilitas sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti membagi
dua sumber data, yakni sumber data primer dan sekunder.
a. Sumber Data Primer
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini, penulis membatasi
pada kitab induk sembilan (a/-Kutub al-Tis’ah) yang dirasa telah
cukup mewakili kitab-kitab hadis lainnya. Dalam hal ini, penelitian
ini merujuk pada hadis Tirmidzi nomor 2002. Akan tetapi jika dirasa
perlu untuk merujuk Kitab-kitab yang berkaitan dengan tema
penelitian.
b. Sumber Data Sekunder
Sedangkan sumber data sekunder, penulis menggunakan literatur-
literatur yang berkaitan dengan tema penelitian baik itu buku, skripsi,
artikel atau jurnal, bahkan karya tulis lainnya yang dapat menunjang
penelitian ini.
3. Pengumpulan Data
Penelitian ini  menggunakan teknik dokumentasi dalam
mengumpulkan data-data yang sesuai dan berkaitan dengan penelitian.

Penulis mengumpulkan data dengan menelusuri hadis-hadis tentang
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perilaku toxic. Dalam proses pengumpulan data mengenai hadis-hadis
tentang perilaku toxic, penulis menggunakan metode takhrij bi al-alfaz
yang dibatasi dalam a/-Kutub al-Tis’ah dengan bantuan aplikasi dan
software hadis seperti, Aplikasi Ensiklopedi Hadits Kitab 9 Imam, Lidwa
Pustaka, CD ROM Mausuah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis ah,
Jawami’ al-Kalim, Maktabah Syamilah, serta aplikasi lainnya yang dapat
mendukung proses penelitian ini
4. Teknik Analisis Data

Dalam teknik analisis, penulis akan terlebih dahulu mengumpulkan
data hadis terkait. Kemudian kumpulan data tersebut di analisis
menggunakan metode pemahaman hadis sebagai upaya memahami serta
menganalisis sebuah hadis. Hal ini bertujuan guna menjaga hadis serta

pemahamannya tetap relevan dari waktu ke waktu.?*

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai sebuah pembahasan yang sistematis, maka perlu adanya
sebuah sistematika pembahasan. Penulis membaginya ke dalam bab-bab dan sub-

sub bab, berikut pemaparan pembahasan penelitian ini:

Bab pertama, sebuah pendahuluan yang meliputi latar belakang dan problem
akademik permasalahan penulis mengangkat tema ini. Kemudian terdapat rumusan

masalah yang menjadi pembatas permasalahan dalam penelitian ini. Dalam bab ini,

24 Novia Sari, “Kesalehan Sosial Dalam Kehidupan Bertetangga (studi Ma’anil Hadis)”
(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), 17, http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/45337/.
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dibubuhkan tujuan dan manfaat, telaah pustaka yang menjadi tolak ukur kebaharuan

penelitian ini, kerangka teori, metode penelitian, beserta sistematika pembahasan.

Bab kedua, memaparkan tinjauan umum mengenai tema pembahasan dalam
penelitian ini. Dalam bab ini, terdapat penjelasan dan pemaparan mengenai perilaku
toxic, macam dan factor penyebab terjadinya perilaku toxic di media social serta

dicantumkan bagaimana dampak perilaku toxic.

Bab ketiga, memuat kumpulan redaksi hadis tentang perilaku toxic. Dalam
bab ini, terdapat takhrij al-hadis guna mengumpulkan hadis-hadis yang memiliki
tema yang sama dengan bertumpuan dari hadis utama tentang perilaku foxic.
Kemudian terdapat penjelasan mengenai aspek sanad dan matannya beserta analisis

hadis tentang perilaku toxic.

Bab keempat, bab ini merupakan kajian utama penelitian yakni, s dilakukan,
agar mendapatkan penerapan dan pemahaman hadis yang relevan dengan konteks
sekarang. Kemudian penulis memaparkan dampak dari perilaku toxic ini ke dalam

kehidupan sehari-hari.

Bab kelima, merupakan bagian akhir dari penelitian ini yang berisi mengenai

kesimpulan penelitian serta saran.



75

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan mengenai hadis-hadis
perilaku toxic dengan tinjauan pemahaman hadis, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Hadis-hadis tentang perilaku toxic menghasilkan pemahaman
bahwasanya terdapat beberapa esensi yang dapat disampaikan dari hadis-
hadis tersebut yakni pertama, hadis tersebut merupakan bentuk syari‘at
yang ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya yang harus diterapkan dalam
kehidupan pribadi seseorang dalam berkomunikasi. Kedua, hadis-hadis
perilaku toxic memberikan pandangan bahwasanya sikap bijak dalam
berkomunikasi dan berperilaku sangat diperlukan dalam kehidupan
sosial. Ketiga, perilaku toxic secara umum selalu berkaitan dengan
akhlak.

2. Al-Qur’an dan hadis akan selalu relevan dalam menjawab permasalahan
sesuai zamannya. Jika ditarik ke konteks sekarang, terdapat hal baru yakni
perkembangan komunikasi mengubah pola dalam komunikasi yang
awalnya harus dilakukan dalam tatap muka atau melalui surat yang
memerlukan waktunya yang tidak efektif, kini dimudahkan dengan
adanya sosial media. Dalam melakukan interaksi melalui sosial media

tentunya tidak meruntuhkan anjuran-anjuran yang telah di jelaskan Nabi
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SAW untuk tetap menjaga sikap-sikap dalam berkomunikasi baik secara

verbal maupun non verbal.

B. Saran

Dari uraian kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, penulis menyadari
bahwasanya penelitian pemahaman hadis tentang perilaku foxic ini hendaknya
dilakukan peninjauan lebih jauh lagi sehingga pemahaman hadis-hadis tentang
perilaku toxic dapat menjawab masalah-masalah kekinian sehingga dapat

diaplikasikan sesuai zamannya.
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